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Abstract 
The research purposes are to determine the effect of hydration on physicaland physiological seeds 
quality for black soybean which are Detam 1 and Detam 4 Prida varieties; determine hydration 
treatment to produce the best physical and physiological seeds quality for each variety; and 
determine the effect of each variety for hydration levels,physical, and physiological seeds quality. 
This research was held on January until February, 2019, at Seed Technology Laboratory, 
Agriculture and Business Faculty of SWCU. The method of this research was used Split Plot 
Design with three times repetition. The main plot is the black soybean varieties. The sub plot is a 
period of soaking which consists of 7 levels hydrations and every level was incubated until 18 
hours. PEG-6000 20% (b/v) is used as a solute during hydration. The result showed the longer 
time of soaking (priming) will increase the hydration level and improve physiological seeds quality 
in decreasing DHL value for each variety. B5-B6 is the best treatment for Detam 1 and B3-B6 
treatment for Detam 4 Pridato improve seedselectrical conductivity. The effect of each variety on 
hydration level and physiological seeds quality was significantly different, Detam 4 Prida variety 
has the best result. 
Keywords: hydration, PEG-6000, physiologicalseeds quality. 
 
1. PENDAHULUAN 
Meluasnya budidaya tanaman kedelai hitam 
yang sering dimanfaatkan sebagai bahan 
baku pembuatan kecap mengiring 
pertumbuhan industri kecap di seluruh 
provinsi di Indonesia. Kebutuhan kecap 
semakin meningkat karena masyarakat 
Indonesia menilai kandungan gizi tinggi 
dan hargaekonomis untuk memberi cita rasa 
manis pada masakan yang sudah menjadi 
kultur. Perkembangan konsumsi produk 
kecap dari tahun 2016 hingga 2018 adalah 
0,4910 kg/kapita/tahun, 0,4916 
kg/kapita/tahun, dan 0,6889 kg/kapita/tahun 
(Sabarella, dkk., 2016). 
Sejak tahun 1918, sejarah pemuliaan 
kedelai di Indonesia, Kementerian 
Pertanian telah melepas 73 varietas kedelai 
dengan 5 diantaranya adalah kedelai hitam. 
Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang 
dan Umbi (Balitkabi) memiliki berbagai 
jenis benih kedelai hitam varietas unggul 
untuk dijadikan bahan baku pembuatan 
kecap, dua diantaranya yang paling  
diminati kedua sektor (petani dan 
konsumen) adalah varietas Detam1 dan 
Detam 4 Prida. Keunggulan Detam 1 adalah 
berdaya hasil 2,51 t/ha, berukuran biji besar 
(14,84 g/100 biji). Benih kedelai hitam 
varietas Detam 4 Prida merupakan hasil 
seleksi persilangan galur W9837 dengan 
G100H.Varietas unggul kedelai hitam 
Detam 1 dilepas pada tahun 2008 dan 
varietas unggul kedelai hitam Detam 4 
Prida dilepas pada tahun 2013 (Adie, dkk., 
2009). 
Kebutuhan kedelai hitam dalam industri 
kecapselain mempengaruhi kualitas cita 
rasa, warna, dan aroma khas pada masakan, 
juga digunakan sebagai bahan kerajinan, 
pakan, dan pangan. Ketersediaan kedelai 
hitam di Indonesia belum bisa mencukupi 
kebutuhan.Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik (2016), pada tahun 2015 produksi 
kedelai lokal hanya 963.183 ton sedangkan 
kebutuhan di luar industri kecap masih 
us 
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sangat banyak mencapai hampir 3 juta ton. 
Mengingat hal tersebut maka Indonesia 
melakukan impor kedelai hitam. Bahkan 
Nasution, dkk. (2016) mengatakan, 
produktivitas tanaman kedelai nasional 
mengalami penurunan setiap tahunnya. 
Produksi kedelai mengalami penurunan dari 
907,031 ton tahun-1 pada tahun 2010 
menjadi 819,446 ton tahun-1 pada tahun 
2011 atau menurun sekitar 9.65% 
(Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 
2012). 
Atman (2009) menyebutkan strategi untuk 
meningkatkan produksi kedelai nasional 
adalah dengan penggunaan benih bermutu 
dari varietas unggul dalam jumlah yang 
cukup dan mudah diakses. Salah satu 
metode yang dapat dilakukan adalah 
hidrasiterkontrol untuk meningkatkan mutu 
benih yang sudah mengalami kemunduran 
atau disebut dengan invigorasi 
benih.Menurut Tatipata dkk., 2004, 
kemunduran benih yang sudah terjadi dapat 
diatasi melalui perlakuan invigorasi seperti 
hidrasi. 
Prinsip dasar perlakuan invigorasi adalah 
mempertahankan benih dalam keadaan 
hidrasi sebagian (Fase II imbibisi/Lag 
Periode) selama periode tertentu sehingga 
metabolisme perkecambahan akan mulai 
terangsang atau proses persiapan 
perkecambahan berlangsung tetapi 
perkecambahan tertunda. Perlakuan hidrasi 
benih dilakukan melalui pengontrolan 
imbibisi air (controlled water uptake 
system) menggunakan larutan dengan air 
potensial (Ψw) rendah. 
Proses hidrasi pada benih yang sudah 
deteriorasi akan memperbaiki struktur dan 
fungsi organel sel, enzim, dan materi 
genetik. Selama invigorasi juga terjadi 
perbaikan fisiologi yang berhubungan 
dengan peningkatan kecepatan tumbuh, 
peningkatan keserempakan perkecambahan, 
dan peningkatan potensial perkecambahan 
(Khan, 1992; Bewly dan Black, 
2006).Perbaikan membran sel dan organel 
sel menurunkan Daya Hantar Listrik (DHL) 
larutan yang digunakan untuk merendam 
benih sebagai pendekatan tingkat 
kebocoran elektrolit dari dalam benih. DHL 
benih memiliki korelasi negatif terhadap 
daya berkecambah, kecepatan tumbuh, 
indeks vigor dan kadar air. Semakin tinggi 
daya hantar listrik maka vigor benih 
menjadi rendah (Sukowardojo, 2017). 
Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui 
pengaruh hidrasi terhadap tingkat hidrasi, 
mutu fisik dan mutu fisiologis benih pada 
benih kedelai hitam varietas Detam 1 dan 
Detam 4 Prida, (2) mengetahui perlakuan 
hidrasi yang menghasilkan mutu fisik dan 
mutu fisiologis benih terbaik pada benih 
kedelai hitam varietas Detam 1 dan Detam 
4 Prida, serta (3) mengetahui pengaruh 
varietas benih kedelai hitam yaitu Detam1 
dan Detam 4 Prida terhadap tingkat hidrasi, 
DHL dan mutu fisiologis benih. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Januari hingga Febuari 2019 di 
Laboratorium Benih FPB UKSW, Salatiga. 
Bahan utama yang digunakan adalah benih 
kedelai hitam varietas Detam 1 (DB 
±65%)dan Detam 4 Prida (DB ±89%) yang 
diperoleh dari Balitkabi, Malang, Jawa 
Timur. 
Perlakuan hidrasi terkontrol menggunakan 
metode osmopriming dilanjutkan dengan 
pemeraman hingga 18 jam. Untuk 
meningkatkan tekanan osmotik larutan 
osmopriming untuk perendaman digunakan 
PEG-6000. 
Mutu Fisiologis benih diamati melalui uji 
perkecambahan benihdengan metode Uji 
Kertas Digulung didirikan dalam plastik 
(UKD-dp) menggunakan kertas 
meranghingga umur 8 hst dengan parameter 
DB, KCT, dan KST. Parameter DB dihitung 
dengan rumus: 
 
DB = 
 
 
 
Keterangan: 
DB 
KNH1 
= daya berkecambah benih 
= kecambah normal hari pertama 
(H-5) 
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ama perendaman (hidrasi) dilanjutkan 
emeraman yang terdiri dari 7 taraf, yaitu: 
 
Parameter KCTdihitung dengan rumus: 
KCT (%/etmal) = 
∑ 
 
 
Keterangan: 
1) B0 
2) B1 
 
3) B2 
 
4) B3 
= kontrol benih kering tanpa 
priming 
= 20% PEG-6000,perendaman 
selama 0.5 jam + 17.5 jam 
pemeraman 
=  20% PEG-6000,  perendaman 
selama  1 jam + 17 jam 
KCT 
% KN 
t 
ty 
 
Parameter K 
= kecepatan tumbuh benih 
= persentase kecambah normal 
= waktu pengamatan 
= akhir periode pengamatan 
 
ST dihitung dengan rumus: 
5) B4 
 
6) B5 
 
7) B6 
pemeraman 
= 20% PEG-6000, perendaman 
selama 2 jam + 16 jam 
pemeraman 
= 20% PEG-6000, perendaman 
selama 3 jam + 15 jam 
KST (%) 
= 
 
 
 
Keterangan: 
pemeraman 
= 20% PEG-6000, perendaman 
selama 4 jam + 14 jam 
pemeraman 
= 20% PEG-6000, perendaman 
selama 5 jam + 13 jam 
KST 
∑KNH1 
= keserempakan tumbuh benih 
= jumlah kecambah normal hari 
pertama (H-5) 
pemeraman 
Analisis data dilakukan menggunakan metode 
Sidik Ragam (Analysis of Variance, ANOVA). 
Untuk mengetahui pengaruh antarperlakuan, 
Selanjutnya variabel Daya Hantar Listrik 
(DHL) benih diukur dengan alat Electrical 
Conductometer (EC-meter) 1,999 µS dengan 
rumus: 
DHL (µS cm-1  g-1) = DHL sampel 
Keterangan: 
 
 
 
Sedangkan untuk pengukuran tingkat hidrasi 
benih digunakan cara penetapan Kadar Air 
benih metode oven. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak 
Terpisah (Split Plot) dengan rancangan dasar 
Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor A 
‘Petak Utama’ adalah varietas kedelai yang 
digunakan, dan faktor B ‘AnakPetak’ adalah 
data dibandingkan dengan seluruh pasangan 
rata-rata perlakuan menggunakan Uji Beda 
Nyata Jujur 5% (BNJ 5%) dengan program 
perangkat analisis SAS (Statistical Analysis 
System). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Rekapitulasi Hasil Analisis Sidik Ragam 
Pengaruh petak utama, anak petak dan 
interaksinya terhadap mutu fisik dan mutu 
fisiologis benih kedelai hitam varietas 
detam 1 dan detam 4 prida tertera pada 
Tabel 1. 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Analisis Sidik 
Ragam 
Pengaruh Varietas (Petak Utama) dan Lama 
Perendaman (Anak Petak) terhadap Mutu 
Benih 
KNAPP = kecambah normal akhir periode  l 
pengamatan (H-8) p 
 
DHL 
x 
DHL sampel 
= daya hantar listrik benih 
= massa benih (g) 
= daya hantar listrik sampel 
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Keterangan : PU (petak utama), AP  (anak petak), 
berdasarkan hasil uji F **berpengaruh nyata 
pada taraf α=5%, tn (tidak berpengaruh nyata), 
KV (koefisien variasi) 
Data yang tidak produktif 
ditransformasi menggunakan transformasi 
Arc sin dengan rumus akar √ X + 0.5 
sehingga tidak ada nilai nol yang di- 
running. 
Pada mutu fisik benih,tertera bahwa 
varietas (PU) dan lama perendaman (AP) 
setiap parameter berpengaruh nyata. Hasil 
interaksi antara varietas dan lama 
perendaman pada parameter tingkat hidrasi 
berpengaruh nyata terhadap benih namun 
tidak berpengaruh nyata pada nilai DHL- 
benih. 
Pada mutu fisiologis benih, tertera 
bahwa varietas (PU) setiap parameter 
berpengaruh nyata dan untuk lama 
pemeraman (AP) setiap parameter tidak 
berpengaruh nyata. Hasil interaksi antara 
varietas dan lama pemeraman pada setiap 
parameter juga tidak berpengaruh nyata. 
Tingkat Hidrasi Benih 
Tingkat hidrasi merupakan kandungan air 
pada benih setelah diberi perlakuan 
berbagai lama perendaman dan pemeraman 
hingga 18 jam. Faktor varietas berpengaruh 
nyata terhadap tingkat hidrasi tertera pada 
Gambar 1. 
 
Gambar 1Faktor Varietas terhadap Tingkat 
Hidrasi 
Tingkat hidrasi dari kedua varietas berbeda 
nyata, dimana Detam 4 Prida memiliki 
rerata kadar air lebih tinggi daripada 
varietas Detam 1. Kecepatan laju 
penyerapan air dapat dipengaruhi oleh luas 
permukaan benih, sesuai dengan Balitkabi 
(2016) dimana bobot100 butir untuk 
varietas Detam 1 adalah 14,84 g dan untuk 
varietas Detam 4 Prida adalah 11 g, 
sehingga luas permukaan benih varietas 
Detam 1 lebih kecil dari varietas Detam 4 
Prida. Hal ini membuat laju imbibisi 
varietas Detam 4 Prida lebih cepat dari 
varietas Detam 1. 
Perlakuan hidrasi yang dilakukan pada 
setiap varietas menghasilkan tingkat 
hidrasi yang tertera pada Gambar 2. 
 
Gambar 2 Pengaruh Lama Perendaman dan 
Varietas terhadap Tingkat Hidrasi 
Keterangan: Huruf yang sama pada grafik 
menunjukkan tidak berbeda nyata antarperlakuan 
berdasarkan uji BNJ pada taraf α = 5%; Perlakuan  
B0 (kontrol), B1 (Hidrasi 0,5 jam + Pemeraman 17,5 
jam), B2 (Hidrasi 1 jam + Pemeraman 17 jam, B3 
(Hidrasi 2 jam + Pemeraman 16 jam), B4 (Hidrasi 3 
jam + Pemeraman 15 jam), B5 (Hidrasi 4 jam + 
Pemeraman 14 jam), dan B6 (Hidrasi 5 jam + 
Pemeraman 13 jam). 
Dari hasil tingkat hidrasi menunjukkan 
adanya peningkatan kadar air seiring 
bertambahnya lama waktu perendaman 
baik pada varietas Detam 1 maupun Detam 
4 Prida. Hal ini dikarenakan pada fase 
imbibisi, laju penyerapan air berbanding 
lurus dengan lama perendaman. Lama 
perendaman yang dilakukan membuat hasil 
kadar air benih berada diantara rentang 20- 
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Parameter Perlakuan dan Interaksi KV PL' AP PL'x AP (*/•) 
T ingkat Hidrasi ♦♦ ♦♦ ♦ ♦ 5.244 
DHL ♦♦ tn 7.859 
Daya Berkecambah In In 12.27 
Kecepatan Tumbuh ++ tn tn 13.40 Mutu F isiologis Keserempakan 
Tumbuh 
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50%, atau dengan kata lain kadar air 
berada di fase II imbibisi menurut teori 
Bewley dan Black. Hasil tingkat hidrasi 
juga menunjukkan adanya interaksi petak 
utama dan anak petak, peningkatan kadar 
air seiring bertambahnya lama perendaman 
pada varietas Detam 4 Prida lebih 
signifikan dibanding varietas Detam 1. 
Setelah diberi berbagai perlakuan tingkat 
lama waktu perendaman, maka benih diuji 
lebih lanjut untuk mengetahui perubahan 
yang terjadi pada tiap varietas dengan 
parameter fisiologis yang  sudah ditetapkan. 
Daya Hantar Listrik Benih 
Uji Daya Hantar Listrik (DHL) benih 
berkaitan dengan kebocoran ion benih. 
Hasil faktor varietas terhadap nilai DHL 
tertera pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3Faktor Varietas terhadap DHL benih 
 
DHL pada kedua varietas berbeda nyata, 
dengan nilai DHL varietas Detam 4 lebih 
baik dari Detam 1, hal ini dipengaruhi oleh 
vigoritas benih.DHLatau kebocoran 
elektrolit akan lebih rendah pada benih 
bervigor tinggi dibandingkan benih 
bervigor sedang seperti dalam Matthews 
dan Powell (2006). 
Perlakuan hidrasi yang dilakukan pada 
setiap varietas menghasilkan nilai DHL 
yang tertera pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4 Pengaruh Lama Pemeraman dan 
Varietas terhadap DHL Benih 
Keterangan: Huruf yang sama pada grafik 
menunjukkan tidak berbeda nyata antarperlakuan 
berdasarkan uji BNJ pada taraf α = 5%; Perlakuan  
B0 (kontrol), B1 (Hidrasi 0,5 jam + Pemeraman 17,5 
jam), B2 (Hidrasi 1 jam + Pemeraman 17 jam, B3 
(Hidrasi 2 jam + Pemeraman 16 jam), B4 (Hidrasi 3 
jam + Pemeraman 15 jam), B5 (Hidrasi 4 jam + 
Pemeraman 14 jam), dan B6 (Hidrasi 5 jam + 
Pemeraman 13 jam). 
Dari perlakuan hidrasi yang diberikan hasil 
menunjukkan rerata DHL atau tingkat 
kebocoran ion benih dapat diturunkan 
seiring meningkatnya lama waktu 
perendaman, namun pengaruh perbedaan 
hasil terlihat lebih signifikan pada varietas 
Detam 1 dibanding varietas Detam 4 Prida. 
Hal ini dikarenakan lot benih varietas 
Detam 4 Prida (DHL 9.420 µS cm-1 g-1) 
yang digunakan memiliki nilai DHL lebih 
rendah dari varietas Detam 1 (DHL 16.05 
µS cm-1 g-1). 
Pada varietas Detam 1 perlakuan DHL 
terendah baru dicapai pada lama 
perendaman B5, sedangkan pada varietas 
Detam 4 Prida DHL terendah sudah 
dicapai pada lama perendaman B3. Hal ini 
dikarenakan semakin tinggi tingkat 
imbibisi benih, maka proses pemulihan dan 
perbaikan integritas membran sel semakin 
sempurna yang membuat membran sel 
benih menjadi lebih impermeable terhadap 
ion-ion. Kebocoran benih perlu diturunkan 
karena seperti yang dikatakan Brillianti 
(2009) bahwa hal ini dapat mengakibatkan 
terganggunya pertumbuhan kecambah 
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bahkan membuat benih tidak mampu 
berkecambah. Ketidak mampuan 
berkecambah ini dikarenakan adanya 
substrat respirasi yang keluar saat benih 
mengalami kebocoran. Substrat respirasi 
adalah bagian penting sel yang berfungsi 
untuk memperbaiki komponen membran 
sel saat imbibisi. 
Daya Berkecambah Benih 
Daya berkecambah (DB) merupakan 
persentase kemampuan tumbuh benih 
normal. Persentase Daya Berkecambah 
kedua varietas tertera pada Gambar 5. 
 
Gambar 5 Faktor Varietas terhadap Daya 
Berkecambah benih 
Hasil analisis faktor varietas terhadap daya 
berkecambah benihmenunjukkan daya 
berkecambah benih pada kedua varietas 
berbeda nyata, dengan DB varietas Detam 
4 Prida lebih tinggi dari varietas Detam 1. 
Diduga hal ini dikarenakan mutu benih 
varietas Detam 1 yang digunakan dalam 
peelitian ini sudah mengalami kemunduran 
atau deteriorasi mutu fisiologis dibanding 
Detam 4 Prida. 
Brillianti (2009) mengemukakan bahwa, 
benih mencapai vigor maksimum pada saat 
masak fisiologis dan akan terus mengalami 
kemunduran sampai ditanam, sehingga 
benih dengan vigoritas lebih rendah akan 
lebih memungkinkan mengalami 
kebocoran elektrolit yang lebih tinggi. Hal 
tersebut sesuai dengan hasil pengukuran 
DHL pada Gambar 3 yaitu varietas Detam 
1   yang   digunakan   memiliki   nilai DHL 
benih yang lebih tinggi dari varietas Detam 
4 Prida. 
Perlakuan hidrasi yang dilakukan pada 
setiap varietas menghasilkan persentase 
DB yang tertera pada Gambar 6. 
 
Gambar 6 Pengaruh Lama Pemeraman dan Varietas 
terhadap Daya Berkecambah Benih 
Keterangan: Huruf yang sama pada grafik 
menunjukkan tidak berbeda nyata antarperlakuan 
berdasarkan uji BNJ pada taraf α = 5%; Perlakuan  
B0 (kontrol), B1 (Hidrasi 0,5 jam + Pemeraman 17,5 
jam), B2 (Hidrasi 1 jam + Pemeraman 17 jam, B3 
(Hidrasi 2 jam + Pemeraman 16 jam), B4 (Hidrasi 3 
jam + Pemeraman 15 jam), B5 (Hidrasi 4 jam + 
Pemeraman 14 jam), dan B6 (Hidrasi 5 jam + 
Pemeraman 13 jam). 
Standar mutu benih penjenis (BS) untuk 
kedelai adalah memiliki daya berkecambah 
benih minimal 80% (Sundari dan Ratri, 
2018). Baik pada varietas Detam 1 maupun 
Detam 4 Prida menunjukkan perlakuan 
tidak mampu meningkatkan DB secara 
signifikan. Diduga hal ini dikarenakan 
pada varietas Detam 1, lot benih yang 
digunakan memiliki DB yang terlalu 
rendah (DB ±65%), sedangkan pada 
varietas Detam 4 Prida, lot benih yang 
digunakan memiliki DB awal yang relatif 
masih tinggi (DB ±89%). Dengan kata  lain, 
lot benih yang digunakan memiliki DB 
yang tidak sesuai dengan standar mutu 
benih minimal untuk ditingkatkan mutu 
daya berkecambahnya. Sehingga hasil 
menunjukkan setiap perlakuan hidrasi yang 
diterapkan belum dapat  meningkatkan 
daya berkecambah benih secara signifikan. 
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Apabila dikaitkan dengan standar mutu 
benih yang lolos sertifikasibenih (sesuai 
dengan Kepmentan  No. 
1316/HK.150/C/12/2016) dinyatakan 
bahwa DB benih kedelai harus >80%. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
perlakuanlama perendaman selama 3 jam 
dilanjutkan pemeraman selama 15 jam (B4) 
merupakan perlakuan yang mampu 
meningkatkan DB pada varietas Detam 4 
Prida menjadi 92 % 
Pengukuran uji perkecambahan benih 
terdiri dari komponen persentase 
kecambah normal (%KN), persentase 
kecambah abnormal (%KAbn), persentase 
kecambah imbibisi tidak 
berkecambah/Fresh Ungerminated Seeds 
(%FUS), persentase benih keras/Hard Seed 
(%HS), dan persentase benih busuk/mati 
(%B/M). Setiap hasil perhitungan 
komponen dipaparkan dalam bentuk 
diagram lingkaran. 
 
Gambar 7 Persentase Kecambah Normal 
(%KN) varietas Detam 1 
 
Gambar 8 Persentase Kecambah Normal 
(%KN) varietas Detam 4 Prida 
 
 
Gambar 9 Persentase Kecambah Abnormal 
(%KAbn) varietas Detam 1 
 
Gambar 10 Persentase Kecambah Abnormal 
(%KAbn) varietas Detam 4 
Prida 
 
Gambar 11 Persentase Kecambah Hard Seed 
(%HS) varietas Detam 1 
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Gambar 12 Persentase Benih Busuk/Mati 
(%B/M) varietas Detam 1 
 
Gambar 13 Persentase Benih Busuk/Mati 
(%B/M) varietas Detam 4 Prida 
Pada uji daya berkecambah, persentase 
kecambah abnormal (%KAbn) varietas 
Detam 1 dan Detam 4 Prida menurun 
seiring bertambahnya hari pengamatan 
karena yang semula merupakan kecambah 
abnormal (KAbn) menjadi benih 
busuk/mati (B/M) atau menjadi kecambah 
normal (KN). Selebihnya persentase 
kecambah abnormal (%KAbn) didapat dari 
perhitungan kecambah yang tetap 
abnormal dari 5 – 8 hst. Pada varietas 
Detam 4 Prida tidak semua perlakuan 
didapati kecambah abnormal, seperti pada 
perlakuan B3, B4, B5, dan B7. 
Diagram lingkaran untuk komponen 
persentase kecambah Hard Seed (%HS) 
varietas Detam 4 Prida dan persentase 
kecambah  imbibisi  tidak 
berkecambah/Fresh Ungerminated Seeds 
(%FUS) kedua varietas memiliki nilai data 
nol sehingga tidak menghasilkan diagram. 
Kecepatan Tumbuh (KCT) Benih 
Kecepatan tumbuh (KCT) benih adalah 
pengukur vigor kekuatan tumbuh tanaman 
dari benih. Pengamatan dilakukan hingga 
KNAPP benih kedelai (Pudjihartati, 2017). 
Kecepatan Tumbuh (KCT) benihkedua 
varietas tertera pada Gambar 14. 
 
 
Gambar 14Faktor Varietas terhadap 
Kecepatan Tumbuh benih 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
KCT pada kedua varietas berbeda nyata. 
Varietas Detam 4 Prida memiliki nilai KCT 
lebih tinggi dari varietas Detam 1. Diduga 
hal ini juga dikarenakan tingkat 
kemunduran mutu fisiologis pada lot benih 
varietas Detam 1. 
Perlakuan hidrasi yang dilakukan pada 
setiap varietas menghasilkan KCT benih 
yang tertera pada Gambar 15 
 
Gambar 15Pengaruh Lama Pemeraman dan 
Varietas terhadap Kecepatan Tumbuh Benih 
Keterangan: Huruf yang sama pada grafik 
menunjukkan tidak berbeda nyata antarperlakuan 
berdasarkan uji BNJ pada taraf α = 5%; Perlakuan  
B0 (kontrol), B1 (Hidrasi 0,5 jam + Pemeraman 17,5 
jam), B2 (Hidrasi 1 jam + Pemeraman 17 jam, B3 
(Hidrasi 2 jam + Pemeraman 16 jam), B4 (Hidrasi 3 
jam + Pemeraman 15 jam), B5 (Hidrasi 4 jam + 
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Pemeraman 14 jam), dan B6 (Hidrasi 5 jam + 
Pemeraman 13 jam). 
Pengaruh perlakuan berbagai tingkat 
hidrasi baik pada varietas Detam 1 maupun 
Detam 4 Prida memberi hasil kecepatan 
pertumbuhan yang tidak berbeda nyata. 
Hasil kecepatan pertumbuhan yang tidak 
berbeda nyata menandakan pelakuan 
hidrasi belum dapat memberi peningkatan 
KCT secara signifikan. Hal ini dikarenakan 
benih varietas Detam 1 sudah mengalami 
kemunduran yang sangat parah sehingga 
perbaikan struktural, selular, sintesis enzim 
dan ZPT selama perendaman dan 
pemeraman pada semua perlakuan yang 
dicoba tidak mampu meningkatkan KCT 
benih secara nyata.Sedangkan Detam 4 
Prida yang benihnya masih memiliki 
viabilitas (DB) yang masih cukup tinggi 
sehingga perlakuan hidrasi terkontrol tidak 
mampu meningkatkan KCT benih secara 
nyata. Seperti dalam penelitian Hartati, dkk. 
(1999), hasilKCT ditentukan dari viabilitas 
lot benih yang digunakan, apabila lot benih 
berviabilitas terlalu tinggi maka hasil KCT 
tidak berbeda nyata, atau bila viabilitas 
terlalu rendah maka hasil KCT juga tidak 
berbeda nyata. 
Keserempakan Tumbuh (KST) Benih 
Keserempakan tumbuh benih diukur dari 
persentase kecambah normal hari pertama 
(KNH-1 pada umur 5 hst) dari jumlah 
benih yang dikecambahkan. Hasil 
pengamatan Keserempakan Tumbuh (KST) 
benih kedua varietas tertera pada Gambar 
16. 
Gambar 16Faktor Varietas terhadap 
Keserempakan Tumbuh benih 
Nilai KST pada kedua varietas berbeda 
nyata. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaanbenih  varietas  Detam  1   (DB 
±65%) dengan DB yang jauh lebih rendah 
dibanding   varietas   Detam   4   Prida (DB 
±89%), juga mempengaruhi nilai KST pada 
kedua varietas. 
Perlakuan hidrasi yang dilakukan pada 
setiap varietas menghasilkan persentase 
KST benih yang tertera pada Gambar 17. 
 
Gambar 17Pengaruh Lama Pemeraman dan 
Varietas terhadap Keserempakan Tumbuh 
Benih 
Keterangan: Huruf yang sama pada grafik 
menunjukkan tidak berbeda nyata antarperlakuan 
berdasarkan uji BNJ pada taraf α = 5%; Perlakuan  
B0 (kontrol), B1 (Hidrasi 0,5 jam + Pemeraman 17,5 
jam), B2 (Hidrasi 1 jam + Pemeraman 17 jam, B3 
(Hidrasi 2 jam + Pemeraman 16 jam), B4 (Hidrasi 3 
jam + Pemeraman 15 jam), B5 (Hidrasi 4 jam + 
Pemeraman 14 jam), dan B6 (Hidrasi 5 jam + 
Pemeraman 13 jam). 
Dari berbagai perlakuan hidrasi yang 
dilakukan, nilai KST menunjukkan tidak 
berbeda nyata baik pada varietas Detam 1 
maupun Detam 4 Prida. Hal ini 
dikarenakan hampir dari setiap ulangan di 
berbagai perlakuan didapati hasil 
perhitungan KST yang tidak menghasilkan 
kecambah normal pada KNH1 (5 hst). 
Hasil KST yang tidak berbeda nyata 
menandakan pelakuan hidrasi belum dapat 
memberi peningkatan KST secara signifikan. 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa, semakin lama 
waktu perendaman (priming) akan 
menaikkan tingkat hidrasi secara 
bertahap dan memperbaiki mutu fisik 
benih kedelai berupa penurunan nilai 
DHL-benih baik pada varietas Detam 1 
dan Detam 4 Prida, namun tidak 
memperbaiki mutu fisiologis benih 
secara signifikan. 
Pada hasil uji DHL benih, perlakuan 
perendaman selama 4 jam dan 
pemeraman 14 jam (B5) danperlakuan 
perendaman selama 5 jam dan 
pemeraman 13jam(B6) merupakan 
perlakuan yang terbaik pada varietas 
Detam 1. Perlakuan perendaman selama 
2 jam dan pemeraman 16 jam 
(B3),perendaman selama 3 jam dan 
pemeraman 15 jam(B4), perendaman 
selama 4 jam dan pemeraman 14 jam 
(B5) dan perlakuan perendaman selama 
5 jam dan  pemeraman   13 
jam(B6)merupakan   perlakuan yang 
terbaik pada varietas Detam 4 Prida. 
Meskipun demikian, mutu fisiologis 
benih, yaitu DB, KCT, dan KST, tidak 
menunjukkan  perbaikan  atau 
peningkatan secara nyata baik pada 
varietas Detam 1 dan Detam 4 Prida. 
Varietas benih kedelai hitam Detam 4 
Prida memiliki mutu fisik dan fisiologis 
benih lebih baik varietas Detam1. 
Saran dari penelitian ini adalah 
perlunya penggunaan bahan matrix 
selain PEG-6000 untuk meningkatkan 
mutu fisiologis benih kedelai hitam. 
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